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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran barisan
dan deret geometri. Sumber data terdiri dari data primer yaitu siswa yang diambil dengan teknik snowball dan data
sekunder yaitu guru. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik ana-
lisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kendala penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran barisan dan deret geometri berupa: (1) kendala dalam menanya yaitu merumuskan
pertanyaan terkait banyaknya suku, jumlah suku pertama, serta rasio; (2) kendala dalam mengumpulkan informasi
yaitu kurang optimalnya penggunaan buku teks dan internet; (3) kendala dalam mengasosiasi yaitu menentukan
banyaknya suku dan menentukan rumus barisan dan deret; (4) kendala dalam mengkomunikasikan yaitu membaca
kalimat matematika perkalian dan akar.

Kata Kunci: pendekatan ilmiah, kurikulu 2013, baris dan deret

Abstract

This study aims to analyze the constraints of implementation scientific approach in the learning of geomet-
ric sequences and series. Data sources consist of primary data is students uses snowball techniques and
secondary data is teachers. Data collection techniques using observation, interview, and documentation.
Data analysis techniques used data reduction, data display, and conclusion drawing. The data validity in-
spection technique used triangulate technique. Based on the results of the study concluded that constraints
of implementation scientific approach in the learning of geometric sequences and series is: (1) constraints in
questioning is to formulate questions related to the number of tribes, the number of first tribes, and ratio; (2)
constraints in collecting information is less optimal use of textbook and internet; (3) constraints in associat-
ing is determining the number of tribes and determining the sequences and series formula; (4) constraints in
communicating is read math sentences of multiplication and root.
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PENDAHULUAN

Sistem kurikulum di Indonesia saat ini
telah mengalami pengembangan dari Kuriku-
lum 2006 menjadi Kurikulum 2013. Pada ku-
rikulum sebelumnya, guru lebih banyak ber-
peran dalam penyampaian materi di depan
kelas, namun pada Kurikulum 2013 siswalah
yang dituntut untuk berperan aktif. Keakti-
fan siswa dapat dinilai dari peranannya dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa di-
tuntut untuk dapat melaksanakan lima lang-
kah pembelajaran yang meliputi mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, men-
gasosiasi atau menalar, dan mengkomunika-
sikan. Kelima langkah tersebut merupakan
langkah-langkah dalam pendekatan saintifik,
yaitu pendekatan pembelajaran yang digu-
nakan pada Kurikulum 2013. Kegiatan pembe-
lajaran dengan pendekatan saintifik dipapar-
kan sebagai berikut.

Mengamati

Kegiatan mengamati dalam pembelaja-
ran sebagaimana disampaikan dalam Peratu-
ran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
81A tahun 2013 dilakukan dengan menyimak,
membaca, melihat, atau mendengar terkait
materi pembelajaran yang disajikan baik
menggunakan alat peraga atau tidak. Menu-
rut Imran (2014) kegiatan ini menitikberatkan
pada kebermaknaan proses pembelajaran ka-
rena memiliki kelebihan seperti menyajikan
objek dengan media secara nyata, membuat
siswa merasa senang dan tertantang, serta
mudah dalam pelaksanaannya, sehingga san-
gat bermanfaat untuk memenuhi rasa ingin
tahu siswa.

Menanya

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 81A tahun 2013 dalam
langkah menanya siswa diajak untuk menga-
jukan pertanyaan mengenai informasi yang
belum dapat dipahami atau untuk mempero-
leh informasi tambahan dari apa yang telah
diamati. Melalui kegiatan ini, rasa ingin tahu
siswa dapat dikembangkan. Pertanyaan yang
diajukan oleh siswa menjadi dasar untuk men-
cari informasi lebih lanjut dan beragam dari
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berbagai sumber (Imran, 2014).

Mengumpulkan Informasi

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 81A tahun 2013, kegia-
tan mengumpulkan informasi dapat dilaku-
kan dengan berbagai cara seperti melakukan
pengamatan terhadap suatu objek atau keja-
dian, eksperimen, wawancara dengan nara-
sumber, atau membaca sumber informasi lain
selain buku teks. Kegiatan mengumpulkan
informasi penting bagi siswa karena interaksi
siswa dengan berbagai macam sumber bela-
jar dapat mendorong siswa untuk belajar dan
mempercepat pemahaman serta penguasaan
materi yang diperlukan sehingga hasil belajar
menjadi lebih optimal (Sanjaya, 2015).

Mengasosiasi atau Menalar

Kegiatan menalar dalam Kurikulum
2013 merujuk pada pembelajaran asosiatif,
yaitu pembelajaran yang mengacu pada ke-
mampuan mengelompokkan beragam ide
dan menghubungkan beragam peristiwa un-
tuk kemudian mengubahnya menjadi suatu
penggalan memori (Imran, 2014). Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan No. 81A tahun 2013 dalam langkah men-
gasosiasi atau menalar, siswa mengolah in-
formasi yang sudah dikumpulkan dari yang
bersifat menambah keluasan dan kedalaman
hingga mencari solusi dari berbagai sumber,
serta menghubungkan informasi yang satu
dengan informasi yang lainnya untuk mene-
mukan suatu pola.

Mengkomunikasikan

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 81A tahun 2013 kegia-
tan mengkomunikasikan berupa penyajian
hasil pengamatan yang meliputi proses, hasil,
dan kesimpulan secara lisan, tertulis, maupun
menggunakan media lainnya. Melalui pende-
katan saintifik diharapkan kemampuan komu-
nikasi siswa dapat dikembangkan, sehingga
penting bagi guru untuk memberikan kesem-
patan kepada siswa dalam mengkomunika-
sikan apa yang telah mereka pelajari. Dalam
pembelajaran matematika terdapat istilah ko-
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munikasi matematis. Komunikasi matematis
dapat diartikan sebagai cara untuk menyam-
paikan ide-ide pemecahan masalah, strategi
maupun solusi matematika baik secara ter-
tulis maupun lisan (Imran, 2014). Kemampu-
an komunikasi matematis dalam pemecahan
masalah menurut National Council of Teachers
of Mathematics dalam Imran (2014) salah sa-
tunya dapat dilihat dalam penggunaaan kali-
mat matematika untuk menyatakan ide ma-
tematika dengan tepat.

Penerapan pendekatan saintifik ber-
tujuan untuk membiasakan siswa berpikir,
bersikap, serta berkarya dengan menggu-
nakan kaidah dan langkah ilmiah sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih penting
dibandingkan hasil pembelajaran (Musfiqon
& Nurdyansyah, 2015). Selain itu, pembelaja-
ran dengan pendekatan saintifik juga bertu-
juan untuk memberikan pemahaman kepada
siswa bahwa informasi bisa berasal darimana
saja dan kapan saja, tidak bergantung padain-
formasi searah dari guru sehingga pembelaja-
ran diarahkan untuk mendorong siswa dalam
mencari tahu dari berbagai sumber, dan bu-
kan hanya diberi tahu (Budiyanto, dkk, 2016).
Dengan diterapkannya pendekatan sainti-
fik diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Apabila pembelajaran dengan pendeka-
tan saintifik dapat dilakukan dengan baik dan
benar maka akan memungkinkan siswa lebih
aktif, kemampuan penalaran matematiknya
terus terasah, serta kemampuan komunika-
sinya menjadi terlatih baik saat memberikan
jawaban, tanggapan atau saat mendengarkan
penjelasan dari siswa lain (Imran, 2014). Akan
tetapi, pembelajaran dengan pendekatan
saintifik nyatanya belum dapat terealisasikan
sesuai rencana terutama pada mata pelajaran
matematika. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru, diperoleh informasi bahwa sela-
ma pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan saintifik, beberapa siswa belum
dapat menyesuaikan diri dengan sistem pem-
belajarannya. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Rumabhlatu, et al (2016) yang meny-
atakan bahwa salah satu faktor penghambat
dalam pelaksanaan pendekatan saintifik ada-
lah kesiapan mental siswa yang belum disiap-
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kan secara optimal. Kesiapan mental siswa
yang dimaksud disini adalah kesiapan belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan saintifik.

Menurut Slameto dalam Widyaningty-
as, dkk (2013) kesiapan belajar siswa meru-
pakan salah satu faktor internal yang mem-
pengaruhi belajar. Tingkat kesiapan belajar
siswa akan berpengaruh terhadap prestasi
belajar. Padahal pencapaian prestasi belajar
yang maksimal merupakan tujuan dari setiap
kegiatan belajar (Widyaningtyas, dkk, 2013).
Oleh karena itu, kesiapan siswa dalam men-
gikuti pembelajaran akan berpengaruh pada
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Seti-
ap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
memiliki tujuan pembelajaran yang berbeda-
beda. Dalam pembelajaran matematika, tu-
juan pembelajaran sesuai yang dirumuskan
oleh Permendiknas nomor 22 tahun 2006 sa-
lah satunya adalah memahami konsep mate-
matika (Choridah, 2013).

Pemahaman konsep matematika me-
rupakan landasan penting dalam menyeles-
aikan permasalahan matematika maupun
permasalahan sehari-hari. Namun pada ke-
nyataannya, salah satu masalah pokok da-
lam pembelajaran matematika adalah masih
rendahnya daya serap dan pemahaman siswa
terhadap konsep matematika (Hadi & Kasum,
2015). Salah satu materi pembelajaran ma-
tematika yang pemahaman siswa terhadap
konsepnya masih rendah adalah barisan dan
deret geometri. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Nopriana et al (2016) yaitu dalam
menyelesaikan permasalahan barisan dan de-
ret geometri pada tahap pemahaman konsep
sebagian besar siswa mengalami kesulitan
dalam memahami masalah. Selain itu, Su-
darsana, dkk (2017) juga menyatakan bahwa
salah satu kompetensi yang belum dikuasai
dengan baik oleh siswa adalah tentang materi
barisan dan deret geometri karena siswa ma-
sih mengalami kesulitan dalam mempelajari
dan memahami konsep sehingga siswa cen-
derung menghafalkan rumus. Pada peneliti-
an ini peneliti akan fokus meneliti mengenai
bagaimana kendala penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran barisan dan de-
ret geometri. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi sekolah, guru, siswa,



dan pengambil kebijakan pada umumnya un-
tuk perbaikan dimasa yang akan datang.

METODE

Metode penelitian ini adalah peneliti-
an kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
data primer yaitu siswa kelas X SMK Negeri 1
Purworejo yang diambil dengan teknik snow-
ball dan data sekunder yaitu guru sebagai in-
forman.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan observasi (pengamatan),
wawancara, dan dokumentasi. Dalam mela-
kukan observasi, objek penelitiannya adalah
aktivitas siswa di kelas selama proses pem-
belajaran barisan dan deret geometri dengan
pendekatan saintifik. Data yang dicari oleh
peneliti berfokus pada kendala penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran ba-
risan dan deret geometri. Adapun instrumen
yang digunakan adalah pedoman observasi
terfokus. Kemudian untuk wawancara, pene-
liti menggunakan wawancara tidak terstruk-
tur yang dilakukan terhadap guru dan siswa
untuk menggali lebih dalam mengenai ken-
dala penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran barisan dan deret geometri dari
hasil observasi pembelajaran di kelas yang te-
lah dilakukan sebelumnya. Data dari hasil ob-
servasi dan wawancara yang diperoleh kemu-
dian dilengkapi dengan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, dokumen penelitian berbentuk
foto, video, hasil diskusi siswa, dan buku sis-
wa untuk mendukung dan menguatkan data
yang dikumpulkan peneliti.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang men-
jadi instrumen penelitian adalah peneliti itu
sendiri karena segala sesuatunya seperti ma-
salah, fokus penelitian, prosedur penelitian,
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
diharapkan belum mempunyai bentuk yang
tidak pasti dan masih perlu untuk dikembang-
kan selama penelitian itu (Sugiyono, 2017).
Namun setelah fokus penelitian menjadi jelas,
dapat dikembangkan instrumen penelitian
sederhana yang diharapkan dapat meleng-
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kapi data dan membandingkan dengan data
yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen pendukung berupa
pedoman observasi.

Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam
menganalisis data terdiri dari data reduction,
data display, dan conclusion drawing/ verifica-
tion.

Data Reduction (Reduksi Data). Reduksi
data dilakukan dengan cara merangkum, me-
milih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
sehingga akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya,
serta mencarinya bila diperlukan (Sugiyono,
2017).

Data Display (Penyajian Data). Penyaji-
an data dilakukan untuk memudahkan dalam
memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang te-
lah difahami tersebut (Sugiyono, 2017). Pada
langkah ini, peneliti berusaha menyusun data
yang telah direduksi sehingga menjadi infor-
masi yang dapat disimpulkan dan memiliki
makna tertentu.

Conclusion Drawing/ Verification (Pena-
rikan Kesimpulan). Langkah selanjutnya yaitu
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menurut
Sugiyono (2017), kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebe-
lumnya belum pernah ada, berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian mengenai ken-
dala penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran barisan dan deret geometri di-
peroleh hasil sebagai berikut.

Mengamati

Dari hasil observasi di kelas saat pelak-
sanaan pembelajaran barisan dan deret geo-
metri dengan pendekatan saintifik, sebagian
besar siswa ikut dalam mengamati perma-
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salahan yang diberikan meskipun masih ada
yang mengobrol atau cenderung diam. Siswa
mengamati beberapa permasalahan secara
berkelompok tanpa menggunakan alat pera-
ga. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
para siswa, diperoleh jawaban yang serupa
bahwa dalam kegiatan mengamati akan lebih
mudabh jika dilakukan secara berkelompok se-
perti yang dikemukakan oleh siswa 2 (S)) be-
rikut.

P:  “Saat proses pembelajaran, kamu dim-
inta untuk mengamati beberapa perma-
salahan yang diberikan, apa yang kamu
rasakan ketika mengamati?”

S : “Kalau bareng-bareng lebih mudah gitu.”

Kemudian berdasarkan hasil wawan-
cara terhadap guru, diperoleh informasi bah-
wa dalam kegiatan mengamati siswa tidak
terkendala karena siswa hanya melihat atau
mendengar permasalahan yang diberikan.
Berikut kutipan wawancara yang peneliti la-
kukan terhadap guru (G).

P:  “Kalau dalam tahap mengamati kend-
alanya apa ya bu?”

G:  “Kalau mengamati tidak banyak kendala
mbak karena mengamati itu kan kita me-
nyampaikan masalah bisa dengan cara
anak melihat atau anak mendengarkan,
gitu kan. Jadi udah gak masalah.”

Menanya

Dari hasil observasi di kelas saat pe-
laksanaan pembelajaran barisan dan deret
geometri dengan pendekatan saintifik, siswa
masih kurang aktif dalam kegiatan menanya.
Hanya ada satu siswa yang bertanya kepada
salah satu kelompok yang menyampaikan
hasil diskusinya di depan kelas untuk men-
dapatkan informasi tambahan yang ingin
diketahui pada observasi ke-1. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap guru, ketika diberi-
kan kesempatan untuk bertanya siswa masih
bingung dengan apa yang ingin ditanyakan
sehingga bimbingan dari guru agar siswa da-
pat aktif bertanya sangat diperlukan. Berikut
kutipan wawancara yang peneliti lakukan ter-
hadap guru (G).

| unnes [FIITOOIE

P:  “Kalau dalam tahap menanya kelihatan-
nya siswa masih kurang aktif, itu masih
kurang mendapat arahan atau bagaima-
na?”

G:  “ltu dia melihat masalah, dia sendiri bin-
gung apa yang mau ditanyakan. Jadi, ha-
rus gurunya aktif mancing-mancing per-
tanyaan. Nanti dia baru merespon tanya.
Jadi kalau tidak dipancing-pancing jarang
anak melihat masalah bisa langsung ber-
tanya.”

Kemudian dari hasil wawancara dengan
para siswa, mereka juga menyatakan bahwa
masih bingung dengan apa yang ingin ditany-
akan ketika diberikan kesempatan untuk ber-
tanya, seperti yang dikemukakan oleh siswa 4
(54) berikut.

P: “Ketika diberikan kesempatan untuk
bertanya terkait materi pembelajaran,
apakah kamu tahu apa yang harus ditan-
yakan?”

S :  “Bingung mau tanya apa.”

Sedangkan siswa-siswa lainnya meny-
atakan bahwa dalam kegiatan menanya me-
reka terkendala dalam merumuskan perta-
nyaan terkait banyaknya suku, jumlah suku
pertama, serta rasio. Hal ini terlihat dalam
kutipan wawancara yang peneliti lakukan ter-
hadap siswa 1 (S ), siswa 2 (S ), dan siswa 3 (53)
berikut.

P: “Ketika diberikan kesempatan untuk ber-
tanya terkait materi pembelajaran, apa
kamu tahu yang harus ditanyakan apa?”

S : “Tahu.”

“Ketika merasa kesulitan, kamu bertanya
kepada guru atau lebih memilih bertanya
kepada teman?”

S : “Tanya pada teman, kalau kepada guru
susah buat pertanyaannya.”

P:  Terkait permasalahan yang sudah diberi-
kan, adakah kendala yang kamu alami
dan ingin kamu tanyakan kepada guru
ketika proses pembelajaran kemarin?”



S,:  ‘“Permasalahan ke-2 itu bingung nyari
Unya berapa, terus 2 amoeba itu menit
ke-o apa gimana gitu, bingung ngomon-
gnya.”

P:  “Ketika diberikan kesempatan untuk
bertanya terkait materi pembelajaran,
apakah kamu tahu apa yang harus ditan-

yakan?”

S,: “Ya kadang-kadang ada tapi susah ity
membicarakan. Mencari kata-katanya itu
susah.”

P:  “Terkait permasalahan yang sudah di-

berikan, adakah kendala yang kamu ala-
mi dan ingin kamu tanyakan kepada guru
ketika proses pembelajaran kemarin?”

S,: “Permasalahan ke-3 ini nyari jumlah n
suku yang pertama itu nyari Uinya apa
gimana gitu.”

P: “Ketika diberi kesempatan untuk ber-

tanya terkait materi pembelajaran, apa
kamu tahu apa yang harus ditanyakan?”

S.: “Terkadang gaktahu.”

“Terkait permasalahan yang sudah di-
berikan, adakah kendala yang kamu ala-
mi dan ingin kamu tanyakan kepada guru
ketika proses pembelajaran kemarin?”

5,:  “Tanyarasionyayang mana.”

Mengumpulkan Informasi

Dari hasil observasi di kelas saat pelak-
sanaan pembelajaran barisan dan deret geo-
metri dengan pendekatan saintifik, dalam
mengumpulkan informasi sumbernya hanya
berasal dari guru dan teman sekelompoknya
melalui kegiatan diskusi. Saat pembelajaran
berlangsung guru tidak mempersilakan siswa
untuk menggunakan internet padahal siswa
tidak memiliki buku pegangan untuk belajar.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap gury,
diperoleh informasi bahwa sebenarnya seko-
lah memiliki buku siswa yang sesuai dengan
Kurikulum 2013 dan jumlahnya sesuai dengan
jumlah siswa, tetapi buku tersebut tidak diba-
gikan lagi kepada siswa karena sulit untuk di-
pahamisiswa. Sedangkan buku lain yang lebih
mudah dipahami oleh siswa ada tetapi tidak
sesuai dengan Kurikulum 2013 serta jumlah-
nya tidak sebanyak siswa sehingga tidak diba-
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gikan dan hanya ada di perpustakaan. Berikut
kutipan wawancara yang peneliti lakukan ter-
hadap guru (G).

P: “Kemudian dalam mengumpulkan infor-
masi kan tidak ada buku pegangan buat
belajar siswa, lalu itu gimana Bu?”

“Dulu ada buku siswa.”

P: “ltu buku siswanya sudah sesuai K13 ya
Bu?”
G:  “Sesuai tapi lebih susah dipahami anak.

Buku siswa ada di perpus. Awalnya su-
dah tiap tahun dipake cuman kendalan-
ya lebih mudah dipahami itu buku yang
lama, buku lain yang relevan. Jadi buku
siswanya malah justru sekarang tidak
dibagikan lagi karena anak baca aja gak
paham. Misalnya kalau dulu itu kan soal-
nya terlalu sederhana, jadi anak bisa me-
mahami kalau sekarang kayak soal OSN
itu. Jadi lebih tinggi tarafannya. Jadi anak
lebih bisa memahami buku yang lain. Tapi
kalau buku yang lain yang relevan kan ti-
dak sejumlah siswa, jadi gak dibagikan.
Cuma kalau anak butuh bisa pinjem ke
perpustakaan, gitu.”

Kemudian dari hasil wawancara terha-
dap para siswa, diperoleh jawaban yang seru-
pa bahwa mereka merasa terkendala dalam
kegiatan mengumpulkan informasi karena
kurang optimalnya penggunaan buku teks
dan internet seperti yang dikemukakan oleh
siswa 4 (54) berikut.

P : “Untuk buku materi pembelajaran kan ti-
dak ada, apa kamu menjadi merasa terken-
dala dalam mencari informasi terkait ma-
teri pembelajaran?”

S : “Yasangat, sangat terkendala.”
4

Mengasosiasi atau Menalar

Dari hasil observasi dan dokumentasi
hasil diskusi siswa di kelas saat pelaksanaan
pembelajaran barisan dan deret geometri
dengan pendekatan saintifik, dalam kegiatan
mengasosiasi atau menalar siswa mengalami
kendala pada beberapa permasalahan. Ber-
dasarkan hasil observasi ke-1, siswa mengala-
mi kendala pada permasalahan berikut.
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Sebuah mobil dibeli dengan haga Rp. 80.000,000,00, Sctiap tahun nilai
Jualnya neenyadi 34 dan harga sebelumaya. Berapa milai jual setelah
dipakai 3 tahan ?

Gambar 1. Permasalahan ke-1 yang menjadi
Kendala Siswa

Hasil pekerjaan siswa pada permasala-
han tersebut adalah sebagai berikut.
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Jawaban akhir setelah pembetulan

Jawaban awal siswa yang salah

Gambar 2. Hasil Penyelesaian Kelompok Siswa
pada Permasalahan ke-1

Dari gambar tersebut dapat dilihat bah-
wa siswa awalnya mendapatkan hasil akhir,
namun hasil tersebut salah dan kemudian sis-
wa memberikan pembetulan setelah perma-
salahan tersebut dibahas sehingga diperoleh
hasil .

Kendala lain yang dialami siswa ketika
observasi ke-1 terletak pada permasalahan
berikut.

Sebuah amocba dapat membelah diri menjadi 2 setiap & menit,
Pertanyuannya, berapakah jumlah amocha setelah satu jam jika pada
awalnya terdapat 2 amoeba?

Gambar 3. Permasalahan ke-2 yang menja-
di Kendala Siswa

Pada permasalahan tersebut hampir
semua siswa memberikan hasil akhir 1024
amoeba. Rincian pekerjaan awal siswa yaitu
sebagai berikut.

U,,=2x200"D
=2x2°
=2x512
=1024

Kemudian setelah permasalahan terse-
but dibahas bersama-sama, siswa memberi-
kan pembetulan pada pekerjaannya dengan
mengganti (banyaknya suku) yang awalnya
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Gambar 4. Pembetulan untuk Memperoleh Nilai
pada Permasalahan ke-2

sehingga diperoleh hasil akhirnya 2048
amoeba. Berikut adalah bukti dari pekerjaan
siswa pada permasalahan ke-2.
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Gambar 5. Pembetulan Hasil Penyelesaian Siswa
pada Permasalahan ke-2

Pekerjaan siswa pada kedua permasa-
lahan tersebut menunjukkan bahwa siswa
terkendala dalam menentukan nilai (bany-
ak suku) apabila dalam permasalahan tidak
disebutkan dengan jelas nilai yang diminta.
Dua permasalahan tersebut merupakan per-
masalahan barisan dan deret geometri dalam
kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa terkendala dalam menentukan bany-
aknya suku pada permasalahan kehidupan
nyata. Hal ini didukung oleh hasil wawanca-
ra yang dilakukan terhadap para siswa yang
menyatakan bahwa mereka terkendala dalam
menerapkan materi yang didapat dengan ke-
hidupan sehari-hari. Berikut kutipan wawan-
cara yang peneliti lakukan terhadap siswa 1
(S,) dansiswa 3 (53).

P: “Saat mencoba mengerjakan permasala-
han yang diberikan, digunakan beberapa
teori, kendala atau kesulitan apa yang
kamu alami?”

S : “Bingung penerapannya.”



P: “Saat mencoba mengerjakan permasala-
han yang diberikan, digunakan beberapa
teori, kendala atau kesulitan apa yang
kamu alami?”

S.: “Kesulitannya bingung dalam pelajaran itu
diterapkan ke soal kehidupan sehari-hari.”

Kendala siswa dalam menentukan
banyaknya suku juga peneliti temukan
dari hasil observasi ke-3. Berikut adalah
permasalahan ke-3 yang menjadi kendala
siswa.

Palam  deret aomutri diketahul Sybu E€-1 =)0
4an suku ke- = 1.250 . Jumlah n Suku  yang
perdama dered  ferselit  adalab - . .

Gambar 6. Permasalahan ke-3 yang menjadi
Kendala Siswa

Hasil pekerjaan kelompok siswa pada
permasalahan tersebut adalah sebagai beri-
kut.
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Gambar 7. Hasil Pekerjaan Kelompok Siswa ke-1
pada Permasalahan ke-3

Pada permasalahan tersebut siswa di-
minta untuk mencari jumlah (banyaknya
suku) suku yang pertama dari deret tersebut,
dimana (banyaknya suku) yang dimaksud ti-
dak bernilai angka sehingga hasil akhirnya be-
rupa rumus. Tetapi siswa menganggap bahwa
(banyaknya suku) yang diminta dalam perma-
salahan tersebut adalah 5 sehingga jawaban
akhirnya salah. Dilihat dari pekerjaan siswa
pada ketiga permasalahan tersebut, ternyata
siswa mengalami kendala dalam menentukan
banyaknya suku.
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Dari hasil observasi ke-3 dan doku-
mentasi hasil diskusi siswa di kelas saat pe-
laksanaan pembelajaran barisan dan deret
geometri, dalam kegiatan mengasosiasi atau
menalar siswa juga mengalami kendala da-
lam menggunakan rumus barisan dan deret.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa
pada permasalahan ke-3 berikut ini.
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Gambar 8. Hasil Pekerjaan Kelompok Siswa ke-2
pada Permasalahan ke-3

Dari pekerjaan siswa tersebut, dapat
dilihat bahwa dalam menyelesaikan perma-
salahan ke-3 siswa menggunakan rumus deret
aritmetika sehingga yang mereka cari ada-
lah nilai (suku pertama) dan (beda), padahal
yang sedang dipelajari dan diminta pada per-
masalahan tersebut adalah deret geometri.
Dari sini dapat dikatakan bahwa siswa masih
terkendala dalam membedakan rumus bari-
san dan deret aritmetika dengan rumus bari-
san dan deret geometri yang harus digunakan
dalam penyelesaian permasalahan. Hal ini
didukung oleh hasil wawancara yang dilaku-
kan terhadap siswa yang menyatakan bahwa
mereka terkendala dalam menentukan rumus
yang harus digunakan dalam penyelesaian
permasalahan. Berikut kutipan wawancara
yang peneliti lakukan terhadap siswa 2 (S))
dan siswa 4 (S4).

P: “Saat mencoba mengerjakan permasala-
han yang diberikan, digunakan beberapa
teori atau rumus, kendala yang kamu alami

apa?”
S,: “Ketika mengerjakan rumusnya lupa.
P: “Saat mencoba mengerjakan permasala-

han yang diberikan digunakan beberapa
teori atau rumus, kendala apa yang kamu

alami disitu?”
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S,: “Yaitu kalau gak hafal rumusnya.”

Kemudian berdasarkan hasil wawanca-
ra dengan guru, adanya kendala dalam men-
gasosiasi atau menalar menandakan bahwa
siswa sangat membutuhkan bimbingan dari
guru. Siswa akan mengalami banyak kenda-
la jika guru melepas siswa untuk melakukan
kegiatan ini tanpa dibimbing. Berikut kutipan
wawancara yang peneliti lakukan terhadap
guru (GQ).

P: “Kalau dalam tahap mengasosiasi atau me-
nalar apakah menurut Ibu masih ada ken-
dala yang dialami siswa dalam mengaitkan
antar konsep atau teori?”

G: “Nah itu anak jelas sulit, masih gak bisa
dilepas anak.”

Mengkomunikasikan

Dari hasil observasi di kelas saat pelak-
sanaan pembelajaran barisan dan deret geo-
metri dengan pendekatan saintifik, dalam
mengkomunikasikan belum terlihat adanya
kemavuan dari diri siswa untuk mengemuka-
kan pendapatnya. Hal ini dikarenakan untuk
maju ke depan kelas, siswa harus ditunjuk ter-
lebih dahulu agar mereka bersedia. Berdas-
arkan hasil wawancara terhadap para siswa,
diperoleh jawaban yang serupa bahwa mere-
ka merasa kurang percaya diri dalam menge-
mukakan pendapatnya di depan kelas seperti
yang dikemukakan oleh siswa 2 (S ) berikut.

P: “Saat proses pembelajaran, kalian dimin-
ta untuk menyajikan laporan hasil diskusi
atau kesimpulan pembelajaran, apa yang
kamu rasakan?”

S : “Kalau menerangkan proses penyelesa-
ian hasil diskusi sama ringkasannya ma-
sih sulit karena kurang percaya diri lah,
kadang diejek sama temen gitu jadi salah
tingkah.”

Berdasarkan hasil observasi, siswa me-
nyampaikan laporan hasil diskusi dan kesim-
pulan pembelajaran dengan singkat dan jelas,
namun terkendala dalam pembacaan kalimat
matematika yang masih kurang tepat. Hal ini
terbukti ketika siswa membaca kalimat mate-
matika perkalian dan akar masih sering men-
galami kesalahan. Pada observasi ke-1, ketika
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menyampaikan kesimpulan pembelajaran
siswa membaca dengan “akar ” dan dibaca
* akar ”. Kemudian pada observasi ke-2, keti-
ka menyampaikan laporan hasil diskusi siswa
membaca dengan " sama dengan min 1 per
min 1" serta beberapa kesalahan dalam pem-
bacaan akar seperti yang dibaca “akar 2 kali
128", dibaca “suku tengah adalah akar dari
suku pertama kali suku ke-", bahkan ada yang
membacanya “suku tengah sama dengan kali
diakar”. Pada observasi ke-3, ketika menyam-
paikan laporan hasil diskusi siswa juga ma-
sih terkendala dalam membaca akar seperti
dibaca “rasio baru sama dengan akar dari ”
serta yang dibaca “16 akar 4"”. Selain itu, hasil
observasi menunjukkan bahwa dalam meny-
ampaikan laporan hasil diskusi dan kesimpu-
lan pembelajaran siswa juga masih terkendala
dalam kemampuan berbahasa Indonesia den-
gan baik dan benar, dimana hal ini didukung
oleh hasil wawancara yang dilakukan terha-
dap guru. Berikut kutipan wawancara yang
peneliti lakukan terhadap guru.

P: “Kalau dalam mengkomunikasikan sendiri
kendalanya apa ya Bu?”

G: "“Kalau mengkomunikasikan biasanya siswa
itu tidak berbahasa Indonesia dengan baik
dan benar. Jadi kadang campur-campur
ada jawanya juga ada, kadang bahasa jawa
halusnya juga hilang.”

Berdasarkan hasil observasi, rekaman
hasil wawancara, dokumentasi hasil diskusi
dan buku siswa, serta triangulasi data, dalam
pelaksanaan pembelajaran barisan dan deret
geometri dengan pendekatan saintifik yang
terdiri dari langkah mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi
atau menalar, dan mengkomunikasikan ada
beberapa kendala yang dialami oleh para sis-
wa. Dalam kegiatan mengamati, siswa tidak
mengalami kendala karena mereka hanya
melihat atau mendengar permasalahan yang
diberikan. Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian Krisdiana, dkk (2014) yang
menyatakan bahwa dalam kegiatan menga-
mati terdapat kendala berupa kesulitan siswa
dalam memahami permasalahan yang diama-
ti karena sebelumnya siswa jarang dilibatkan
dalam kegiatan pengamatan dan guru masih



menganggap bahwa materi matematika su-
lit dipahami jika diterapkan dengan metode
mengamati.

Dalam kegiatan menanya beberapa
siswa masih bingung dengan apa yang ingin
ditanyakan. Beberapa siswa juga terkendala
dalam merumuskan pertanyaan terkait bany-
aknya suku, jumlah suku pertama, serta rasio.
Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan ha-
sil penelitian Cholifah et al (2013) yang meny-
atakan bahwa dalam kegiatan menanya ma-
sih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan pertanyaan.

Selama pembelajaran di kelas, siswa
mengumpulkan informasi dari guru dan te-
man melalui kegiatan diskusi. Siswa tidak
memiliki buku pegangan untuk belajar yang
sesuai dengan Kurikulum 2013. Saat pembela-
jaran berlangsung guru juga tidak mempersi-
lakan siswa untuk menggunakan internet se-
bagai sarana untuk mengumpulkan informasi
sehingga siswa mengalami kendala karena
kurang optimalnya penggunaan buku teks
dan internet. Hasil penelitian ini sejalan den-
gan hasil penelitian Krisdiana et al (2014) yang
menyatakan bahwa dalam mengumpulkan
informasi terdapat kendala berupa kurangnya
penggunaan teknologi informasi.

Dalam kegiatan mengasosiasi atau me-
nalar, masih banyak siswa yang terkendala
dalam menghubungkan antar konsep atau
teori terkait penentuan banyaknya suku. Se-
lain itu, siswa juga terkendala dalam menen-
tukan rumus barisan dan deret yang harus di-
gunakan dalam penyelesaian permasalahan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Koma-
riah (2011) yang menyatakan bahwa kendala
dalam menghubungkan antar konsep dalam
matematika menyebabkan siswa kesulitan
dalam menyusun strategi pemecahan masa-
lah. Hasil penelitian lain yang sejalan yaitu ha-
sil penelitian Khasanah & Sutama (2015) yang
menyatakan bahwa kurangnya kemampuan
siswa dalam menghubungkan konsep menye-
babkan siswa terkendala untuk menentukan
rumus yang digunakan dalam penyelesaian
permasalahan.

Dalam kegiatan mengkomunikasikan,
siswa masih terkendala dalam membaca ka-
limat matematika perkalian dan akar. Hasil
penelitian ini sedikit berbeda dengan hasil
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penelitian Ulya (2016) yang menyatakan bah-
wa ketika kegiatan mengkomunikasikan siswa
mengalami kendala dalam menuliskan penye-
lesaian dalam bahasa matematika. Menurut
National Council of Teachers of Mathematics
dalam Imran (2014) penggunaan kalimat ma-
tematika untuk menyatakan ide matematika
dengan tepat merupakan salah satu kemam-
puan komunikasi matematis dalam pemeca-
han masalah. Sehingga kendala siswa dalam
membaca kalimat matematika menandakan
bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa masih perlu untuk ditingkatkan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa dalam pembelajaran ba-
risan dan deret geometri dengan pendeka-
tan saintifik, tidak terdapat kendala dalam
kegiatan mengamati. Kendala terjadi pada
keempat langkah lainnya yaitu berupa: (1)
Kendala dalam menanya yaitu merumuskan
pertanyaan terkait banyaknya suku, jumlah
suku pertama, serta rasio; (2) Kendala dalam
mengumpulkan informasi yaitu kurang opti-
malnya penggunaan buku teks dan internet;
(3) Kendala dalam mengasosiasi atau menalar
yaitu menentukan banyaknya suku dan me-
nentukan rumus barisan dan deret yang di-
gunakan dalam penyelesaian permasalahan;
serta (4) Kendala dalam mengkomunikasikan
yaitu membaca kalimat matematika perkalian
dan akar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka disarankan hal-hal sebagai
berikut: (1) Guru hendaknya dapat memberi-
kan fasilitas pencapaian tujuan belajar dengan
membuat suatu inovasi seperti menggunakan
alat peraga, mengadakan permainan, dan
lain-lain agar dapat meningkatkan rasa ingin
tahu dan ketertarikan siswa dalam belajar; (2)
Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesa-
daran diri akan pentingnya belajar dan terlibat
dalam semua aktivitas pembelajaran; dan (3)
Para peneliti dapat memantapkan atau mene-
ruskan hasil penelitian ini dengan melakukan
pengembangan atau pengkajian yang lebih

mendalam.
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